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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang terdapat pada bab I, yaitu tentang bagaimana gaya 

kepemimpinan supervisi kepala madrasah untuk meningkatkan 

profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre 

Al-Hidayah Kampar, yaitu : 

1. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam 

memonitor/memantau aktivitas guru untuk meningkatkan 

pofesionalisme guru.  

Adapun gaya kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar dalam 

memonitor/memantau aktivitas guru adalah cenderung otokratis. 

Apabila kepala madrasah selalu bersikap otokratis dalam hal 

menginstruksikan dan memerintahkan guru-guru untuk selalu 

menambah wawasan dan kemampuannya dalam memahami materi 

yang akan disampaikan di kelas, maka akan menambah semangat dan 

motivasi guru-guru untuk semakin terpacu dalam menambah wawasan 

dan kemampuannya, sehingga akan membuat guru-guru semakin 

profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran.   
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2. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam 

membimbing/membina guru untuk meningkatkan profesionalisme 

guru 

Sedangkan dalam membimbing/membina guru gaya 

kepemimpinan supervisi Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar adalah bersifat demokratis dan 

kharismatik. Semakin demokratis kepala madrasah dalam 

membimbing dan membina guru, maka akan semakin termotivasi dan 

bersemangat guru-guru dalam meningkatkan kemampuannya, 

khususnya dalam kemampuan profesionalnya.  

3. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam mengevaluasi 

guru untuk meningkatkan profesionalisme guru 

Selanjutnya gaya kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar dalam 

mengevaluasi guru adalah juga bersikap demokratis dan kharismatik. 

Apabila kepala madrasah bersikap demokratis dalam mengevaluasi 

guru-guru, maka akan membuat guru-guru semakin diperhatikan dan 

semakin mendorong mereka untuk lebih kreatif dan mencapai hasil 

yang lebih baik.   

4. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam 

menindaklanjuti hasil supervisi untuk meningkatkan profesionalisme 

guru 



173 
 

Sedangkan gaya kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar dalam 

menindaklanjuti hasil supervisi adalah juga demokratis dan 

kharismatik. Apabila kepala madrasah selalu bersikap demokratis 

dalam menindaklanjuti hasil supervisi, maka akan semakin membuat 

guru merasa dihargai dan merasa semua berkesempatan untuk lebih 

mengembangkan kemampuan mereka dalam kegiatan-kegiatan 

pelatihan, penataran, MGMP, dan lain-lain sebagainya.   

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap bagaimana gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dalam kegiatan supervisi terhadap 

peningkatan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Kepada kepala madrasah penulis menyarankan agar gaya kepemimpinan 

yang telah dilaksanakan dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi, 

agar guru-guru lebih termotivasi dan lebih bersemangat lagi untuk 

memperdalam dan menambah kemampuan mereka dalam melaksanakan 

proses pembelajaran pada masa yang akan datang.   

2. Kepada guru-guru penulis menyarankan agar apa yang telah diterapkan 

oleh kepala madrasah dilaksanakan dan diikuti dengan sebaik-baiknya 

untuk kemajuan dan peningkatan profesionalitas guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran  
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3. Kepada Kementerian Agama Kabupaten Kampar melalui Kepala Seksi 

Pendidikan Madrasah agar dapat mengembangkan bentuk gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Madrasah Aliyah Islamic 

Centre Al-Hidayah Kampar kepada kepala sekolah yang lain.   

 


